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ABSTRAK 

 

Juna Marisa, (2025): Pengaruh Kompensasi terhadap Kesejahteraan 

Tenaga Pendidik Di SMK Yamatu Perawang 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk: 1)  mengetahui hubungan kompensasi 

terhadap kesejahteraan tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang  2) mengetahui  

seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap kesejahteraan tenaga pendidik. 

Subjek penelitian ini  adalah tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang dan 

objek pada penelitian ini  adalah pengaruh kompensasi terhadap kesejahteraan  

tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini  adalah seluruh tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang yang 

berjumlah 30 orang. Karena hanya berjumlah 30 orang maka seluruh populasi 

dijadikan responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket 

dan dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis menggunakan kuantitatif 

persentase dan analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, 1) terdapat hubungan positif dalam pengaruh kompensasi 

terhadap kesejahteraan tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang dengan nilai 

korelasi sebesar 0,651 lebih besar dari 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% yaitu 

0,361 (0,651>0,361). 2) Hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,423, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh kompensasi terhadap 

kesejahteraan tenaga pendidik adalah sebesar 42,3% sedangkan sisanya 57,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Jadi, 

semakin baik kompensasi diberikan tepat waktu, semakin baik juga kesejahteraan 

tenaga pendidik di sekolah tersebut. 

Kata Kunci:  Kompensasi, Kesejahteraan Tenaga Pendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

ABSTRACT 

Juna Marisa (2025): The Influence of Educators Compensation toward 

Their Welfare at Vocational High School of Yamatu 

Perawang 

This research aimed at finding out 1) how good educator compensation was at 

Vocational High School of Yamatu Perawang, 2) how good educator welfare was 

at Vocational High School of Yamatu Perawang, and 3) the influence of educators‘ 

compensation toward their welfare.  The subjects of this research were educators 

at Vocational High School of Yamatu Perawang, and the object of this research 

was the influence of educators‘ compensation toward their welfare at Vocational 

High School of Yamatu Perawang.  All educators at Vocational High School of 

Yamatu Perawang were the population of this research, and they were 30 persons.  

Because there were only 30 persons, the entire population was selected as 

respondents.  Questionnaire and documentation were the techniques of collecting 

data.  The research data were analyzed by using quantitative percentage and 

simple regression analysis.  Based on the research findings, 1) the compensation 

level was 84.55%, 2) the educator welfare level was 95.11%, and 3) there was a 

positive influence of educators‘ compensation toward their welfare at Vocational 

High School of Yamatu Perawang with the score of correlation 0.651 higher than 

rtable 0.361 at 5% significant level (0.651>0.361).  The calculation result of the 

determination coefficient (R Square) was 0.423.  This showed that the influence of 

educators‘ compensation toward their welfare was 42.3%, while the rest 57.7% 

was influenced by other variables not included in this research.  So, the better the 

educators‘ compensation was given on time, the better their welfare at the school 

would be. 

Keywords: Compensation, Educator Welfare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada masa kini, tingkat kesejahteraan tenaga pendidik masih tergolong 

rendah dan belum sebanding dengan dedikasi serta pengabdian yang telah 

mereka berikan. Gaji merupakan komponen utama dan paling mendasar dalam 

menunjang kesejahteraan tenaga pendidik. Namun, di samping aspek finansial 

tersebut, kesejahteraan tenaga pendidik juga mencakup faktor-faktor lain 

seperti kelancaran dalam proses kenaikan pangkat, kepastian jenjang karier, 

serta kualitas hubungan interpersonal di lingkungan kerja.
1
 Salah satu bentuk 

pemenuhan kesejahteraan bagi tenaga pendidik dapat diwujudkan melalui 

sistem kompensasi yang diberikan atas pekerjaan dan tanggung jawab yang 

mereka emban. 

Guru merupakan  pendidik yang  profesional memiliki tanggung jawab 

utama dalam menyelenggarakan proses pendidikan yang komprehensif, yang 

mencakup aktivitas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

serta melaksanakan penilaian dan evaluasi terhadap peserta didik. Tugas 

tersebut dilaksanakan pada jenjang pendidikan anak usia dini jalur formal, 

pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah, sebagai bagian dari upaya 

membentuk karakter, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik secara utuh 

dan berkelanjutan.
2  

                                                           
1
 A. Supriyanto, ―Pendidikan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar di Daerah Diseminasi‖, 

Jurnal Ilmu Pendidikan, 4.(4), (1997), h. 67 
2
 Ali Imron, Kebijakan Pendidikan Di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 23 
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Kesejahteraan tenaga pendidik mencakup aspek materiil, seperti 

penghasilan atau tunjangan finansial, serta aspek non-materiil yang diperoleh 

dari profesinya sebagai pendidik. Kesejahteraan menjadi faktor krusial bagi 

tenaga pendidik, Karena dengan tingkat kesejahteraan yang layak dan 

memadai, individu khususnya tenaga pendidik akan lebih termotivasi dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal, diharapkan mereka 

dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan. Selain 

bergantung pada kompetensi profesional, motivasi tenaga pendidik dalam 

mengembangkan profesionalismenya juga akan tumbuh apabila institusi 

menyediakan dukungan dan fasilitas yang menunjang peran mereka sebagai 

pendidik.  

Kompensasi dapat diartikan sebagai bentuk pengakuan atau 

penghargaan atas jasa yang diberikan kepada tenaga pendidik atas kontribusi, 

dedikasi, dan peran aktif mereka dalam mendukung pelaksanaan tugas-tugas 

pendidikan di suatu lembaga. Pemberian kompensasi ini mencerminkan 

pengakuan institusi terhadap nilai dan kualitas kerja yang telah ditunjukkan 

oleh tenaga pendidik dalam menjalankan fungsinya secara profesional. 

Pemberitahuan kompensasi ini merupakan bagian penting dari pelaksanaan 

fungsi-fungsi yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia. 

(MSDM), khususnya dalam aspek pemberian penghargaan individual sebagai 

timbal balik atas pelaksanaan tugas-tugas organisasi. Kompensasi juga 

merepresentasikan investasi utama lembaga terhadap kompetensi, dedikasi, 

dan loyalitas tenaga pendidik dalam menjalankan peran mereka di lingkungan 
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sekolah. Apabila kompensasi yang diberikan tidak memadai, maka berpotensi 

menimbulkan ketidakpuasan yang mendorong tenaga pendidik untuk 

meninggalkan institusi. Kondisi ini tentu akan menyulitkan pihak sekolah 

dalam melakukan rekrutmen ulang atau penempatan tenaga pendidik 

pengganti yang setara.
3
 

Memberikan kompensasi ialah salah satu strategi efektif dalam 

menumbuhkan motivasi dan semangat kerja tenaga pendidik. Semangat 

mengajar tingkat kompensasi yang optimal akan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kinerja individu mereka dalam melaksanakan tugas-

tugas pendidikan. Kompensasi juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan tingkat kesejahteraan tenaga pendidik, yang pada gilirannya 

turut memberikan kontribusi terhadap kualitas kinerja mereka di lingkungan 

sekolah. Secara konseptual, kompensasi memiliki makna yang lebih luas 

dibandingkan dengan sekadar pemberian upah atau gaji.
4
 

Kompensasi diartikan sebagai keseluruhan bentuk imbalan yang 

diterima individu sebagai balasan atas jasa, kontribusi, atau kinerja yang telah 

diberikan. Definisi ini menekankan bahwa kompensasi tidak hanya terbatas 

pada aspek finansial, tetapi mencakup seluruh penghargaan yang diberikan 

sebagai bentuk apresiasi atas peran dan tanggung jawab yang telah dijalankan 

oleh pekerja yang bekerja untuk suatu bidang organisasi.  

Dengan demikian, kompensasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

sistem pengelolaan menyeluruh terkait pemberian balas jasa kepada pihak 

                                                           
3
 Meithiana Indasari, Evaluasi Kinerja Pegawai, (Jawa Timur: Untomo Press, 2018), h. 1  

4
 Ottu, M. D, & Tamonob, P. Profesi Tenaga Pendidik Adalah Misi Hidup. (Jawa Barat: 

CV. Adanu Abimata, 2021), h. 2 
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pemberi kerja (employer) maupun penerima kerja (employee), yang mencakup 

imbalan dalam bentuk langsung, seperti pembayaran finansial, maupun dalam 

bentuk tidak langsung, seperti manfaat non-finansial. Kompensasi ini 

mencerminkan upaya institusi dalam memberikan penghargaan atas kontribusi 

tenaga kerja, serta sebagai instrumen untuk meningkatkan motivasi, loyalitas, 

dan produktivitas kerja dalam suatu organisasi. 

Kompensasi yang adil dan proporsional berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas pegawai, khususnya dalam menyelesaikan 

tugas-tugas secara tepat waktu. Selain itu, kompensasi yang diberikan secara 

layak juga berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan pegawai, yang 

pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja dan loyalitas mereka 

terhadap organisasi.. Menurut R. Wayne Mondy, sebagaimana dikutip oleh 

Ami Widyastuti dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi 

Kesepuluh Jilid 2, kompensasi diartikan sebagai keseluruhan bentuk imbalan 

yang diterima individu sebagai balasan atas jasa, kontribusi, atau kinerja yang 

telah diberikan. Definisi ini menekankan bahwa kompensasi tidak hanya 

terbatas pada aspek finansial, tetapi mencakup seluruh penghargaan yang 

diberikan sebagai bentuk apresiasi atas peran dan tanggung jawab yang telah 

dijalankan oleh pekerja yang bekerja untuk suatu bidang organisasi.
5
 

Kompensasi memiliki arti penting bagi tenaga pendidik sebagai 

individu, karena besaran kompensasi yang diterima mencerminkan nilai dan 

penghargaan atas hasil kerja mereka, baik di hadapan rekan sesama pendidik, 

                                                           
5
 Ami Widyastuti, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Pekanbaru: Al- Mujtahadah, 

2016), h. 86 
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keluarga, maupun masyarakat. Selain itu, rencana kompensasi selain itu 

memegang peranan penting bagi lembaga pendidikan atau sekolah, karena 

menunjukkan upaya institusi dalam mempertahankan dan menghargai kualitas 

sumber daya manusia yang dimiliki.
6 Kompensasi memberikan pengaruh 

terhadap kesejahteraan Tenaga Pendidik. Namun kenyataannya, kompensasi 

yang diberikan tidak tepat waktu akan mempengaruhi tingkat kinerja Tenaga 

Pendidik termasuk kesejahteraan Tenaga Pendidik, dengan tidak tepat 

waktunya kompensasi yang diberikan ini maka Tenaga Pendidik tidak bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya terutama bagi yang sudah berkeluarga. 

Berdasarkan temuan dari pengamatan peneliti terhadap Sekolah 

Menengah Kejuruan Yamatu Perawang mengenai kompensasi terhadap 

kesejahteraan tenaga pendidik. Penulis menyimpulkan bahwa kompensasi 

Tenaga Pendidik mampu mempengaruhi terhadap kesejahteraan Tenaga 

Pendidik. Namun kenyataannya, kompensasi yang diberikan tidak tepat waktu 

akan mempengaruhi tingkat kinerja Tenaga Pendidik termasuk kesejahteraan 

Tenaga Pendidik, dengan tidak tepat waktunya kompensasi yang diberikan ini 

maka Tenaga Pendidik tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya terutama 

bagi yang sudah berkeluarga. Beberapa gejala mengenai kompensasi terhadap 

kesejahteraan tenaga pendidik di sekolah menengah kejuruan Yamatu 

Perawang, yaitu: 

1. Ketidakpuasan tenaga pendidik terhadap gaji. 

2. Gaji yang diterima kurang tepat pada waktunya. 

                                                           
6
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2014), h. 202 
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3. Siswa siswi terlambat membayar uang SPP setiap bulan. 

4. Kesejahteraan Tenaga Pendidik. 

5. Kompensasi kurang selama proses belajar mengajar. 

Berdasarkan berbagai gejala yang telah diuraikan di atas, penulis 

merasa tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut ke dalam sebuah 

penelitian yang berjudul ―Pengaruh Kompensasi Terhadap Kesejahteraan 

Tenagan Pendidik di SMK Yamatu Perawang‖. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun beberapa alasan penulis memilih judul di atas adalah: 

1. Penulis memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup untuk meneliti 

topik ini. 

2. Permasalahan mengenai kompensasi dan kesejahteraan benar-benar terjadi 

di SMK Yamatu Perawang. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pihak 

sekolah. 

4. Lokasi penelitian dapat di akses oleh peneliti dan permasalahan yang akan 

di teliti ada di SMK Yamatu Perawang. 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Kompensasi 

Kompensasi merupakan salah satu faktor baik secara langsung atau 

tidak langsung mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai. Karena 

itu semestinya pemberian kompensasi kepada pegawai perlu mendapat 
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perhatian khusus dari pihak manajemen instansi agar motivasi para 

pegawai dapat dipertahankan dan kinerja pegawai diharapkan dapat 

meningkat.
7
 

2. Kesejahteraan Tenaga Pendidik 

Kesejahteraan tenaga pendidik merupakan bentuk pemenuhan 

kebutuhan hidup yang layak bagi individu yang mengabdikan diri di dunia 

pendidikan, baik dalam aspek material maupun spiritual. Kesejahteraan ini 

diberikan sebagai cara untuk menunjukkan rasa terima kasih atas tugas dan 

peran yang mereka ambil. Pemberian kesejahteraan yang memadai dapat 

meningkatkan semangat kerja tenaga pendidik, yang pada akhirnya 

mendorong tumbuhnya kesadaran untuk terus mengembangkan potensi 

diri serta meningkatkan kualitas sumber daya yang dimilikinya. Apabila 

tanggung jawab tersebut dijalankan secara optimal, maka pencapaian mutu 

pendidikan akan menjadi lebih mudah diwujudkan.
8
 

 

D. Permasalahan 

1. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, fokus penelitian ini adalah 

dampak kompensasi terhadap kesejahteraan tenaga pendidik, maka 

persoalan dalam kajian ini dapat diindentifikasi sebagai berikut: 

a. Pengaruh kompensasi terhadap kesejahteraan tenaga pendidik di SMK 

Yamatu Perawang 

                                                           
7
 Priyono Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 

2008), h. 225 
8
 M. Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 221 
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b. Pengaruh kesejahteraan tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang 

c. Tingkat kepuasan dalam menerima kompensasi di SMK Yamatu 

Perawang 

d. Kesejahteraan tenaga pendidik belum sesuai dengan pengabdian dan 

pekerjaan. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk memudahkan penelitian agar lebih terfokus dan efisien 

dalam hal waktu dan biaya, Karena itu, pembatasan masalah diperlukan. 

Untuk itu penulis membatasi cakupan masalah dengan memfokuskan pada 

pengaruh kompensasi terhadap kesejahteraan tenaga pendidik di SMK 

Yamatu Perawang. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan 

latar belakang yang telah diberikan dan indetifikasi masalah yang telah 

dijelaskan: 

a. Apakah ada hubungan antara kompensasi terhadap kesejahteraan 

tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang? 

b. Seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap kesejahteraan tenaga 

pendidik di SMK Yamatu Perawang? 

E. Tujuan Dan Manfaat 

a. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui hubungan kompensasi terhadap kesejahteraan 

tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang. 
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2) Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kompensasi 

terhadap kesejahteraan tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang. 

b. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoristis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi manajemen SMK Yamatu Perawang dalam merancang 

kebijakan kompensasi yang lebih baik dan berkelanjutan. Dengan 

memahami dampak kompensasi terhadap kesejahteraan tenaga 

pendidik, sekolah dapat menyesuaikan strategi kompensasi mereka 

untuk meningkatkan kepuasan dan motivasi tenaga pendidik, yang 

pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan di sekolah. 

2) Manfaat Praktis 

a) Hasil penelitian 

Pengaruh kompensasi terhadap kesejahteraan tenaga pendidik 

diharapkan memberi konstribusi pada proses penciptaan teori ilmu 

manajemen. 

b) Bagi peneliti 

Syarat permohonan untuk menyelesaikan program S1 dengan 

tujuan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan dalam Manajemen 

Pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah dan Ketenaga Pendidikan. 

c) Bagi peneliti lain 
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Sebagai acuan dan rujukan bagi penelitian selanjutnya, sebagai 

referensi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Teori 

1. Kesejahteraan Tenaga Pendidik 

a. Pengertian Kesejahteraan Guru 

Istilah kesejahteraan berasal dari kata sejahtera, yang 

mengandung makna rasa aman, tenteram, makmur, dan terlindungi dari 

berbagai bentuk gangguan. Secara umum, kesejahteraan dapat 

dimaknai sebagai posisi yang mencerminkan keamanan dan 

keselamatan hidup, baik secara fisik maupun psikologis, yang 

mendukung terciptanya kenyamanan dan kebahagiaan dalam menjalani 

kehidupan.
9
  

Kesejahteraan sosial dapat dipahami dari berbagai dimensi, 

antara lain sebagai suatu kondisi, sebagai suatu kegiatan, dan sebagai 

suatu disiplin ilmu. Dalam konteks sebagai kondisi, Midgley 

mengemukakan bahwa kesejahteraan sosial merupakan keadaan 

kehidupan manusia yang ideal, di mana permasalahan sosial berhasil 

ditangani secara efektif, kebutuhan dasar individu dapat terpenuhi, dan 

peluang bagi individu untuk berkembang dapat dimaksimalkan. Secara 

umum, istilah sejahtera merujuk pada kondisi yang baik, yaitu ketika 

seseorang hidup dalam kemakmuran, kesehatan, dan kedamaian. 

Dalam konteks pendidikan, peran strategis seorang guru dalam 

                                                           
9
 Poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1982), h .887 
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meningkatkan kualitas output pendidikan sangat ditentukan oleh 

kompetensi profesionalnya dalam mengajar serta tingkat kesejahteraan 

yang dimilikinya. Beberapa sinyal yang dapat digunakan untuk 

menentukan tingkat kesejahteraan guru meliputi penghasilan tetap, 

tunjangan yang memadai, serta bentuk penghargaan yang diberikan 

atas dedikasi dan kinerjanya.
10

 

Guru memiliki peran sentral dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan, karena merekalah yang menjadi kunci utama dalam 

mengantarkan peserta didik menuju perubahan perilaku yang positif, 

peningkatan kecerdasan, serta pencapaian kompetensi yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, kualitas seorang guru sangat 

menentukan arah dan kemajuan bangsa di masa depan. Sejalan dengan 

hal tersebut, Samana menyatakan bahwa guru merupakan pembelajar 

sepanjang hayat (lifelong learner), yang senantiasa dituntut untuk terus 

mengembangkan kapasitas dan profesionalismenya guna menghadapi 

dinamika dan tantangan dunia pendidikan.
11

 Berdasarkan pengertian 

tersebut, kesejahteraan guru dapat dimaknai sebagai upaya pemenuhan 

kemakmuran hidup bagi individu yang mengabdikan diri di lingkungan 

pendidikan, baik dalam bentuk materiil maupun spiritual. Pemenuhan 

tersebut bertujuan untuk menjamin kehidupan yang layak dan 

bermartabat, sebagai bentuk penghargaan atau membayar jasa atas 

                                                           
10

 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 66 
11

 A. Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta : Kanisius, 1994 ), h. 15 
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tanggung jawab dan kontribusi yang mereka emban dalam 

menjalankan tugas sebagai pendidik. 

b. Macam-Macam Kesejahteraan 

1) Honorarium 

a) Tunjangan Fungsional dan Subsidi Tunjangan Fungsional 

Dalam rangka meningkatkan kualitas dan 

profesionalisme tenaga pendidik, dirancang suatu kebijakan 

yang memberikan pembiayaan atau beasiswa kepada tenaga 

pendidik untuk memenuhi kualifikasi akademik yang 

dipersyaratkan. Tenaga pendidik yang menerima biaya 

pendidikan tetap atau beasiswa berhak atas tunjangan 

fungsional, atau subsidi Tunjangan fungsional diberikan selama 

individu yang bersangkutan masih secara aktif melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik dalam 

satuan pendidikan yang relevan. Adapun pemberian tunjangan 

fungsional tersebut direncanakan dengan mempertimbangkan 

sejumlah persyaratan tertentu, yang akan ditetapkan sesuai 

dengan peraturan dan persyaratan yang berlaku: 

(1) Memenuhi kualifikasi akademik sebagaimana yang telah 

diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, sebagai salah satu 

syarat utama untuk diakui secara profesional sebagai 

pendidik. 
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(2) Memiliki satu atau lebih sertifikat pendidik yang telah 

dilengkapi dengan nomor registrasi unik yang dikeluarkan 

secara resmi oleh Departemen terkait sebagai bentuk 

pengakuan atas kualifikasi profesionalnya; 

(3) Bertindak sebagai pendidik tetap yang ditetapkan oleh 

pemerintah federal dan pemerintah daerah, atau lembaga 

pendidikan komunitas, serta menjalankan tugas pada 

lembaga pendidikan yang telah memperoleh izin operasi 

dari pemerintah atau pemerintah daerah, dengan memenuhi 

tanggung jawab pendidikan sesuai ketentuan yang berlaku: 

(4) Sekurang-kurangnya enam jam pertemuan langsung setiap 

minggu di institusi satuan pendidikan tempat yang 

bersangkutan diangkat sebagai pendidik tetap merupakan 

lembaga pendidikan formal yang secara resmi menetapkan 

status kepegawaian guru tersebut sebagai tenaga pendidik 

tetap, sesuai dengan ketentuan dan mekanisme yang diatur 

dalam peraturan perundang-undangan. 

(5) Memenuhi beban kerja minimal 24 (dua puluh empat) jam 

tatap muka dan maksimal 40 (empat puluh) jam tatap muka 

per minggu, yang dapat dilaksanakan pada satu atau lebih 

satuan pendidikan yang telah memperoleh izin operasional 

dari pemerintah atau pemerintah daerah. 
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(6) Tidak terikat sebagai tenaga kerja tetap di perusahaan selain 

yang disebutkan dalam huruf a angka 3. 

(7) Bertindak sebagai guru mata pelajaran, guru kelas, dan guru 

satuan pendidikan sesuai dengan syarat sertifikat 

pendidiknya. 

(8) Terdaftar pada Departemen sebagai guru. 

(9) Berusia maksimal 60 (enam puluh) tahun. 

(10)  Melaksanakan kewajiban guru sebagaimana diatur dalam 

UndangUndang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 

b) Subsidi Tunjangan Fungsional 

Satu jenis tunjangan fungsional atau subsidi hanya dapat 

diberikan kepada seorang tenaga pendidik, tanpa 

mempertimbangkan jumlah satuan pendidikan atau kelas 

tempat ia menjalankan tugasnya. Jika guru memenuhi 

persyaratan, mereka berhak atas tunjangan fungsional atau 

subsidi tersebut. berikut: 

(1) Melaksanakan tugas sebagai kepala sekolah, tetap 

memenuhi kewajiban mengajar enam jam langsung 

seminggu; 

(2) Menjabat sebagai wakil kepala satuan pendidikan dengan 

kewajiban tambahan melaksanakan beban mengajar 

minimal 12 (dua belas) jam tatap muka per minggu, sebagai 
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bagian dari pemenuhan tugas profesional dalam lingkup 

manajerial dan pembelajaran; 

(3) Menjabat sebagai direktor perpustakaan untuk satuan 

pendidikan dan mempekerjakan tenaga beban mengajar 

untuk setidaknya dua belas jam pertemuan secara langsung; 

(4) Bertanggung jawab untuk memimpin laboratorium, 

bengkel, atau unit produksi yang mengajar tenaga beban 

setidaknya dua belas jam pelajaran langsung; 

(5) Bertugas sebagai guru bimbingan dan konseling pada satu 

satuan pendidikan, dengan beban mengajar minimal 6 

(enam) jam tatap muka per minggu, serta memberikan 

layanan bimbingan dan konseling kepada sedikitnya 150 

(seratus lima puluh) peserta didik, baik dalam satu satuan 

pendidikan maupun tersebar di lebih dari satu satuan 

pendidikan; atau  

(6) Menjalankan tugas sebagai pembimbing khusus di sekolah 

yang memberikan pendidikan inklusif atau terpadu, dengan 

kewajiban melaksanakan beban mengajar sekurang-

kurangnya enam (6) jam tatap muka setiap minggu. 

Tunjangan fungsional dan subsidinya diberikan oleh pemerintah 

pusat dan/atau daerah. Pemberian tunjangan dan subsidi oleh 

Pemerintah Pusat diatur melalui Peraturan Presiden dan dibebankan 

pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), baik dalam 
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bentuk dana dekonsentrasi maupun dana tugas pembantuan. Sementara 

itu, tunjangan dan subsidi yang diberikan oleh Pemerintah Daerah 

ditetapkan melalui Peraturan Daerah dan dianggarkan dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), sesuai dengan otoritas dan 

kemampuan keuangan masing-masing daerah.
12

 

c) Tunjangan Profesi 

 Menurut Pasal 16 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2005, pemerintah memberikan tunjangan profesi 

kepada guru yang setara dengan satu (1) kali gaji pokok, 

disesuaikan dengan tingkat, masa kerja, dan klasifikasi 

mereka.. Di dalam situasi ini, pengawas satuan pendidikan juga 

berhak memperoleh tunjangan profesi guru jika yang 

bersangkutan memenuhi persyaratan tertentu yang diatur dalam 

peraturan yang berlaku: 

(1) Telah memiliki pengalaman kerja sebagai guru selama minimal 

15 tahun; 

(2) Memenuhi kualifikasi akademik yang diperlukan untuk posisi 

guru menurut aturan perundang-undangan yang berlaku; dan 

(3) Memiliki sertifikat pendidik. 

Tenaga pendidik tetap yang telah memiliki sertifikat pendidik 

namun berstatus bukan sebagai pegawai negeri sipil (non-PNS) 
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 Farida, Sarimaya, Sertifikasi Guru, (Bandung: Yrama Widya, 2008), h. 37 
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direncanakan akan menerima tunjangan profesi dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

(1) Telah melaksanakan tugas sebagai pendidik yang masih 

memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya dua (2) 

tahun, serta memenuhi ketentuan untuk menerima tunjangan 

profesi yang disetarakan dengan besaran tunjangan profesi 

yang setara dengan tunjangan yang diterima oleh Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) pada golongan ruang III/a dengan masa 

kerja dalam golongan selama 0 (nol) tahun. 

(2) Guru tetap yang telah mempunyai pengalaman mengajar lebih 

dari enam (6) tahun dan memenuhi persyaratan angka kredit 

kumulatif minimal sebanyak 150 poin, sesuai dengan sistem 

yang berfokus pada pengembangan dan pembinaan profesional 

yang berkelanjutan, berhak memperoleh tunjangan profesi yang 

setara dengan tunjangan profesi pegawai negeri sipil pada 

golongan III/b dengan masa kerja golongan 0 (nol) tahun. 

(3) Guru tetap yang telah memiliki Memiliki pengalaman mengajar 

selama lebih dari sepuluh (10) tahun serta telah memenuhi 

persyaratan jumlah angka kredit kumulatif sesuai dengan 

ketentuan sistem pembinaan dan pengembangan profesi 

berkelanjutan minimal sebanyak 200 poin dalam sistem yang 

berfokus pada pengembangan dan pembinaan profesional yang 

berkelanjutan, berhak menerima dengan tunjangan profesi yang 
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besarnya setara dengan tunjangan profesi yang diterima oleh 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada golongan III/c dengan masa 

kerja dalam golongan selama 0 (nol) tahun. 

(4) Dalam kerangka sistem pembinaan dan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan, guru yang memiliki pengalaman 

mengajar lebih dari empat belas (14) tahun serta telah 

memenuhi persyaratan angka kredit kumulatif paling sedikit 

300 poin, berhak memperoleh tunjangan profesi yang setara 

dengan tunjangan profesi Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada 

golongan ruang III/d dengan masa kerja dalam golongan 

selama 0 (nol) tahun. 

(5) Guru tetap yang memiliki pengalaman mengajar selama lebih 

dari delapan belas (18) tahun berhak memperoleh tunjangan 

profesi yang besarnya setara dengan tunjangan profesi Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) pada golongan ruang IV/a dengan masa 

kerja dalam golongan selama 0 (nol) tahun. 

(6) Yang telah bekerja sebagai guru tetap dengan pengalaman 

mengajar lebih dari 22 (dua puluh dua) tahun, dan memenuhi 

angka kredit kumulatif sistem pembinaan dan pengembangan 

keprofesian guru berkelanjutan minimal 550 angka kredit, 

mempunyai hak untuk mendapatkan tunjangan profesi yang 

setara dengan tunjangan profesi pegawai negeri sipil golongan 

IV/b dengan masa kerja 0 (nol) tahun. 
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(7) Guru tetap yang memiliki pengalaman mengajar lebih dari dua 

puluh enam (26) tahun dan telah memenuhi ketentuan angka 

kredit kumulatif paling sedikit 700 poin dalam sistem 

pembinaan dan pengembangan keprofesian berkelanjutan, 

berhak memperoleh tunjangan profesi yang setara dengan 

tunjangan profesi Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada golongan 

ruang IV/c dengan masa kerja dalam golongan selama 0 (nol) 

tahun. 

(8) Guru tetap yang telah mengabdi selama lebih dari tiga puluh 

(30) tahun dan memenuhi persyaratan angka kredit kumulatif 

sekurang-kurangnya 850 poin dalam sistem pembinaan dan 

pengembangan keprofesian berkelanjutan, berhak memperoleh 

tunjangan profesi yang setara dengan tunjangan profesi 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada golongan ruang IV/d dengan 

masa kerja dalam golongan selama 0 (nol) tahun. 

(9) Guru tetap yang memiliki pengalaman mengajar lebih dari tiga 

puluh empat (34) tahun dan telah memenuhi persyaratan angka 

kredit kumulatif minimal 1.050 poin dalam sistem pembinaan 

dan pengembangan keprofesian guru berkelanjutan, berhak 

memperoleh tunjangan profesi yang setara dengan tunjangan 

profesi Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada golongan ruang IV/e 

dengan masa kerja dalam golongan selama 0 (nol) tahun. 
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Distribusi tanggung jawab pembiayaan tunjangan profesi diatur 

antara pemerintah federal, provinsi, dan kabupaten/kota sebagai 

berikut. Pembagian beban ini dimaksudkan untuk memastikan 

keberlanjutan pemberian tunjangan profesi secara proporsional dan 

sesuai dengan otoritas yang dimiliki oleh masing-masing tingkat 

pemerintahan: 

(1) Pemerintah Pusat menanggung sebesar Enam puluh persen 

(60%) dari total anggaran tunjangan profesi diberikan melalui 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) sebagai 

dana tugas pembantuan dan dekonsentrasi. 

(2) Untuk guru yang bekerja di satuan pendidikan khusus, 

Pemerintah provinsi membayar empat puluh persen (atau 

empat puluh persen) dari tunjangan profesi di wilayah 

kewenangannya. Anggaran tersebut dialokasikan melalui 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sebagai 

sarana komitmen daerah dalam mendukung peningkatan 

kesejahteraan dan profesionalisme tenaga pendidik. 

(3) Guru yang bekerja di jalur formal pendidikan anak usia dini 

membayar 40% (empat puluh persen) dari tunjangan profesi. 

serta satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar di 

wilayahnya. Anggaran tersebut dialokasikan melalui Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), sebagai bagian dari 
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tanggung jawab pemerintah daerah untuk mendukung 

profesionalisme dan kesejahteraan tenaga pendidik. 

Menteri berwenang menetapkan proporsi tanggung jawab 

pendanaan tunjangan profesi yang dapat berbeda dari ketentuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya, baik untuk Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Provinsi, maupun Pemerintah Kabupaten/Kota. 

Penetapan tersebut didasarkan pada pertimbangan terhadap 

kapasitas fiskal serta kredibilitas instrumen keuangan yang dimiliki 

oleh masing-masing entitas pemerintahan. 

d) Tunjangan Khusus 

  Guru yang diangkat oleh pemerintah atau pemerintah 

daerah, serta guru tetap yang diangkat oleh satuan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh masyarakat dan bertugas di satuan 

pendidikan yang terletak di daerah tertentu, berhak atas 

kompensasi khusus. Tunjangan ini sepenuhnya ditanggung oleh 

Pemerintah dan dialokasikan melalui Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) dalam bentuk dana tugas pembantuan, 

sebagai bentuk dukungan terhadap pelaksanaan pendidikan di 

wilayah dengan kondisi tertentu. 

  Guru yang diangkat oleh pemerintah dan pemerintah daerah 

dan ditugaskan di wilayah tertentu tersebut juga memiliki hak 

untuk menempati rumah dinas yangdisediakan oleh pemerintah 

daerah sesuai dengan kewenangan mereka. Sebagaimana diatur 
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dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, fasilitas rumah dinas dapat digunakan hanya selama guru 

yang bersangkutan dan harus memenuhi standar kelayakan huni 

yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri masih menjalankan tugas 

di wilayah penempatan tersebut. 

e) Maslahat Tambahan 

 Maslahat tambahan diperoleh dalam bentuk: 

(1) Tunjangan pendidikan, asuransi sekolah, beasiswa, dan 

kompensasi guru; 

(2) Kemudahan memperoleh pendidikan bagi putra putri guru; 

(3) Layanan medis; atau 

(4) Bentuk kesejahteraan lain. 

Pendanaan maslahat tambahan bagi guru yang diangkat oleh 

pemerintah ditanggung sepenuhnya oleh Pemerintah Pusat, dan 

dialokasikan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). Sebaliknya, pendanaan maslahat tambahan bagi guru 

yang diangkat oleh pemerintah daerah ditanggung oleh 

pemerintah daerah, dan dibiayai melalui Anggaran Belanja dan 

Pendapatan Daerah (APBD), sesuai dengan kemampuan fiskal 

masing-masing daerah.  
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2) Sertifikasi 

a) Pengertian Sertifikasi 

  Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat kepada 

sesuatu yang tertentu, seperti orang, barang, atau organisasi, 

yang menunjukkan bahwa barang tersebut layak menurut 

standar atau kriteria tertentu. Sertifikasi berfungsi sebagai 

jaminan mutu (quality assurance) bagi pengguna barang agar 

mereka tidak merasa dirugikan. Gerakan standardisasi 

menghasilkan sertifikasi. Konsep manajemen ilmiah, atau akar 

hitorynya, sebagaimana dijelaskan oleh E.W. Taylor, dalam 

dunia bisnis, praktik sertifikasi terhadap suatu produk 

merupakan hal yang lazim dilakukan karena berkaitan erat 

dengan kepuasan konsumen.  

  Di satu sisi, sertifikasi berfungsi sebagai jaminan mutu atas 

suatu barang, baik berupa barang maupun jasa, sebelum 

dipasarkan, sehingga hak pelanggan untuk menggunakan 

produk dengan aman dapat terlindungi. Di sisi lain, sertifikasi 

juga berperan sebagai bentuk perlindungan hukum bagi 

produsen dari kemungkinan gugatan atau klaim yang dapat 

diajukan oleh konsumen terkait kualitas produk yang 

dihasilkan.
13
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  Dalam beberapa waktu terakhir, praktik sertifikasi telah 

meluas ke berbagai jenis profesi yang dianggap sebagai 

pekerjaan profesional. Beberapa pekerjaan yang  telah lama 

menerapkan sistem sertifikasi antara lain psikolog, advokat, 

dokter, dan arsitek. Di sisi lain, sertifikasi bagi profesi guru 

tergolong sebagai kebijakan yang relatif baru, dan dalam 

pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah permasalahan 

serta tantangan, baik dari segi administratif, teknis, maupun 

implementatif di lapangan. 

  Permasalahan terminologis terkait makna sertifikasi guru 

dikemukakan oleh Beth A. Morton dan rekan-rekannya. 

Menurut mereka, konsep sertifikasi mengandung asumsi bahwa 

profesi guru merupakan pekerjaan profesional. Namun 

demikian, terdapat kalangan tertentu yang mengkritisi 

penerapan sertifikasi ini karena dinilai tidak sepenuhnya sejalan 

dengan karakteristik profesi keguruan. Bahkan muncul 

pertanyaan mengenai perbedaan antara sertifikasi guru dan 

kualifikasi guru yang diperoleh melalui jalur pendidikan formal 

keguruan. Dalam konteks ini, setidaknya terdapat dua bentuk 

sertifikasi yang dipahami dalam profesi guru.  

  Pertama, sertifikasi umum, yaitu sertifikasi yang diperoleh 

melalui penyelesaian program pendidikan keguruan, yang 

secara otomatis memberikan legitimasi bagi individu untuk 
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menjadi pendidik profesional. Kedua, sertifikasi dalam bidang 

keahlian khusus (content area certification), yaitu bentuk 

sertifikasi yang harus ditempuh oleh tenaga pendidik untuk 

mengajar mata pelajaran tertentu, dengan menyesuaikan pada 

keahlian atau kompetensi spesifik yang relevan dengan bidang 

ajar tersebut.
14

 

  Menurut Surakhmad, sertifikasi merupakan sebuah gagasan 

yang dinilai baik jika ditinjau dari perspektif birokrasi, karena 

setidaknya memiliki keterkaitan dengan sistem manajemen 

kinerja yang menjadi ciri khas dalam birokrasi modern. Dalam 

konteks ini, sertifikasi guru dipandang sebagai mekanisme 

untuk memantau dan mengevaluasi kinerja guru melalui 

pendekatan manajerial yang birokratis. Oleh karena itu, 

sesungguhnya konsep sertifikasi memiliki akar dalam 

paradigma ekonomi. Ketika konsep ini diterapkan pada profesi 

guru, muncul ketidaksesuaian dengan esensi pekerjaan 

keguruan itu sendiri. Pertama, profesi guru sebagai suatu 

bidang profesional belum sepenuhnya menunjukkan 

karakteristik khas dari sebuah profesi mandiri, sehingga patut 

dipertanyakan apakah penerapan sertifikasi sebagai bentuk 

pengakuan profesionalisme memang sudah tepat. Kedua, 

dengan sertifikasi, seseorang dinyatakan memiliki kewenangan 

                                                           
14
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untuk menjalankan tugas tertentu secara sah, yang seharusnya 

juga berarti bahwa individu tersebut memiliki otonomi dalam 

pelaksanaan tugas profesinya. Namun dalam praktiknya, 

otonomi tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam sistem 

kerja guru.  

  Sertifikasi Reformasi pendidikan memerlukan guru, karena 

melalui pengakuan resmi terhadap guru sebagai tenaga 

profesional, diharapkan mereka mampu menjalankan 

pekerjaannya secara mandiri dan mandiri sesuai dengan 

prinsip-prinsip profesi yang berlaku. 

b) Landasan-Landasan Sertifikasi Guru 

(1) Landasan Hukum 

  Kerangka hukum yang mengatur penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia tertuang dalam berbagai peraturan 

perundang-undangan, di antaranya Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, serta Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Kedua undang-undang 

ini menjadi landasan yuridis utama dalam pelaksanaan sistem 

pendidikan nasional dan pengaturan profesi kependidikan di 

Indonesia, berfungsi sebagai dasar untuk pelaksanaan 

sertifikasi guru di Indonesia. Pasal 42 (1) UU Nomor 20 Tahun 

2003 disebutkan bahwa pendidik, Dalam situasi ini, guru harus 
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memiliki kualifikasi minimal dan sertifikasi yang sesuai 

dengan jenjang kewenangan mengajar. Mereka juga harus sehat 

secara fisik dan mental, dan dapat memenuhi tujuan pendidikan 

nasional. 

  Ketentuan tersebut diperkuat dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, Pasal 8 menyatakan bahwa setiap guru wajib memenuhi 

kualifikasi akademik tertentu sebagai syarat untuk menjalankan 

tugas profesionalnya. Ketentuan ini menegaskan pentingnya 

standar kompetensi akademik guna menjamin mutu dan 

profesionalisme tenaga pendidik dalam melaksanakan peran 

dan tanggung jawabnya di lingkungan pendidikan formal, 

kompetensi, sertifikat pendidik, serta sehat secara jasmani dan 

rohani, dan mampumemenuhi tujuan pendidikan negara. 

Sementara itu, Pasal 11 menetapkan bahwa sertifikat pendidik 

diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan 

tertentu, sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

  Sejak Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 

Guru ditetapkan, program sertifikasi guru mulai berfokus pada 

sertifikasi pra-jabatan, yang diberikan melalui program 

pendidikan profesi. Meskipun demikian, dalam ketentuan 

peralihan peraturan tersebut, masih terdapat sejumlah pasal 
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yang secara khusus mengatur mengenai mekanisme sertifikasi 

bagi guru dalam jabatan, sebagai bentuk transisi menuju sistem 

sertifikasi yang lebih terstruktur dan professional. 

(2) Landasan Psikologis 

 Landasan psikologis sertifikasi guru didasarkan pada 

kenyataan bahwa guru, sebagai individu, memiliki kebutuhan 

psikologis yang perlu dipenuhi dalam menjalankan profesinya. 

Sebuah pekerjaan profesional idealnya dirancang dengan 

mempertimbangkan pola hubungan yang bersifat manusiawi 

serta pendekatan yang selaras dengan prinsip-prinsip psikologi 

individu maupun sosial. Dalam konteks ini, sertifikasi guru 

dipandang sebagai bentuk pengakuan dan penghargaan atas 

kompetensi profesional yang dimiliki, sekaligus sebagai 

legitimasi bagi guru untuk menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab jawabnya secara mandiri dan otonom sesuai dengan 

etika profesi. 

(3)  Landasan Sosiologis 

 Semua pekerja profesional harus mendapat pengakuan dari 

masyarakat. Selain itu, dengan memperoleh sertifikasi, Guru 

semakin dihargai dan diakui oleh masyarakat sebagai 

pekerjaan yang membawa kontribusi. Sertifikasi profesi, 

termasuk sertifikasi keguruan, memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pembangunan masyarakat dan umum. 



30 

 

 

Pengakuan formal terhadap profesi melalui mekanisme 

sertifikasi sangat penting karena mencerminkan sejauh mana 

individu yang bersangkutan memiliki kompetensi dan keahlian 

yang dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. 

Dalam konteks ini, sertifikasi guru menjadi sarana untuk 

menjamin bahwa para pendidik yang telah tersertifikasi 

memiliki kapasitas profesional yang memadai untuk 

memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. Dengan 

demikian, masyarakat dapat menaruh harapan bahwa guru 

yang kompeten akan turut berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan sosial melalui proses pendidikan yang diberikan 

kepada peserta didik di sekolah. 

(4) Landasan Ekonomis 

 Konsep tentang sertifikasi dapat ditelusuri dari gagasan-

gagasan ekonomi neo liberal di mana sertifikasi membawa 

manfaat bagi terciptanya suatu masyarakat ekonomis yang 

baru memiliki ―nilai jual‖ karena memiliki keahlian 

diandalkan. Karena itu, sertifikasi guru setidak-tidaknya 

sejalan dengan konsep modal manusia (human capital) di mana 

melalui investasi terhadap pendidikan, pelatihan dan seleksi-

seleksi yang diikuti guru, pada akhirnya mereka dapat 

memperoleh kembali ―keuntungan‖ baik secara material 

(melalui peningkatan kesejahteraan) dan non material (melalui 
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peningkatan status sosial dan martabatnya di dalam 

masyarakat). 

2. Kompensasi  

a. Pengertian Kompensasi 

Kompensasi dalam pendidikan merujuk pada imbalan yang 

diberikan kepada tenaga pendidik, seperti Tenaga Pendidik dan dosen, 

atas kontribusi mereka dalam menjalankan tugas profesional. 

Kompensasi ini tidak hanya gaji pokok tetapi juga tunjangan, insentif, 

dan berbagai bentuk penghargaan lain yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan kualitas kerja tenaga pendidik. Dalam 

Pasal 1 Permendikbudristek nomor 45 Tahun 2023 tentang tunjangan 

tenaga pendidik tunjangan ASN adalah dana alokasi khusus nonfisik 

yang diberikan kepada tenaga pendidik untuk meningkatkan 

performansi, kompetensi, dan kesejahteraan tenaga pendidik.
15

 

Namun, dalam praktiknya, kompensasi yang diberikan kepada 

tenaga pendidik di Indonesia masih sering dikaitkan dengan sistem 

kepangkatan dan senioritas, bukan berdasarkan kinerja atau prestasi 

kerja. Hal ini menjadi masalah karena tidak memberikan motivasi yang 

cukup bagi Tenaga Pendidik untuk meningkatkan kualitas kerja 

mereka. PNS (Pegawai Negeri Sipil) di Indonesia, misalnya, 
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mendapatkan gaji berdasarkan golongan dan kepangkatan, tanpa 

memperhatikan variasi kinerja di antara mereka.
16

 

Di sisi lain, tenaga honorer di lembaga pendidikan swasta, 

khususnya Tenaga Pendidik non-PNS, sering kali menghadapi 

ketidakadilan dalam hal kompensasi. Mereka cenderung menerima 

penghasilan yang jauh di bawah standar layak, meskipun memiliki 

tanggung jawab yang sama dengan Tenaga Pendidik PNS. Kompensasi 

yang adil dan layak sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dengan memberikan penghargaan yang sesuai terhadap 

kinerja tenaga pendidik, sistem pendidikan dapat mempertahankan 

Tenaga Pendidik-Tenaga Pendidik yang berkualitas dan mendorong 

peningkatan prestasi. Lembaga pendidikan, baik negeri maupun 

swasta, perlu mengadopsi sistem kompensasi yang lebih adil, berbasis 

kinerja, serta sesuai dengan kebutuhan hidup layak. 

Menurut Handoko dalam Haryono, kompensasi diartikan sebagai 

semua jenis kompensasi yang diterima oleh tenaga pendidik sebagai 

kompensasi atas pekerjaan yang mereka lakukan. Permasalahan terkait 

kompensasi mencakup dua dimensi utama, yaitu kedua konsistensi 

internal dan eksternal. Konsistensi internal berhubungan dengan 

keadilan penggajian di dalam suatu organisasi, khususnya mengenai 

struktur upah yang bersifat relatif antar posisi atau jabatan. Sementara 

itu, konsistensi eksternal merujuk pada kesesuaian struktur penggajian 
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 Supriyanto, A. ‖Pengaruh Sistem Kompensasi terhadap Motivasi Kerja Tenaga 
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organisasi dengan standar atau praktik pengupahan yang berlaku di 

luar organisasi. Dengan demikian, kompensasi tidak hanya mencakup 

penghargaan dalam bentuk materiil, tetapi juga bentuk moril, sebagai 

pengakuan atas kontribusi karyawan terhadap tercapainya tujuan 

bisnis.
17

 

b. Tujuan dan Asas Kompensasi 

Menurut Sedarmayanti, tujuan lain dari pemberian kompensasi 

meliputi beberapa aspek penting, antara lain sebagai bentuk 

penghargaan atas kinerja individu, menjamin terciptanya keadilan 

dalam organisasi, mempertahankan karyawan yang kompeten, menarik 

tenaga kerja yang berkualitas, mengendalikan beban biaya organisasi, 

serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan ketentuan yang 

berlaku.
18 Menurut Gouzali Tujuan kompensasi dijelaskan secara rinci 

sebagai berikut:
19

 

1) Untuk memastikan sumber penghasilan karyawan. 

2) Meningkatkan produktivitas karyawan. 

3) Meningkatkan kepercayaan karyawan. 

4) Menjaga karyawan dari keluar dari organisasi. 

5) Meningkatkan kedisiplinan kerja. 

                                                           
17

 Handoko, T. H. (1994).,‖Manajemen Sumber Daya Manusia‖.  Yogyakarta: BPFE, 

dalam Haryono, A. Tahun 2017. Analisis Kinerja Pegawai dan Implikasi Kompensasi, h. 22. 
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 Sedarmaanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2011) h. 72 
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6) Perusahaan memiliki kemampuan untuk bersaing di pasar tenaga 

kerja. 

7) Membantu perusahaan mencapai tujuan mereka. 

8) Perusahaan dapat memanfaatkan teknologi maju. 

Hasibuan menyatakan bahwa asas kompensasi harus didasarkan 

pada prinsip adil dan layak serta mematuhi undang-undang yang 

berlaku tentang perburuhan.
20

 

1) Asas adil 

Berapa besar kompensasi harus disesuaikan dengan prestasi, jenis 

pekerjaan, tanggung jawab, dan posisi. 

2) Asas layak dan wajar 

Pemberian kompensasi idealnya disesuaikan dengan tingkat 

kelayakan yang proporsional. Meskipun standar kelayakan dapat 

bervariasi antar instansi, lembaga atau perusahaan tetap dapat 

merujuk pada batas kewajaran yang ditetapkan oleh regulasi 

pemerintah serta ketentuan lain yang relevan, dengan 

menerapkannya secara konsisten dan berkeadilan. 

c. Bentuk dan Jenis Kompensasi 

Kompensasi memiliki variasi bentuk dan jenis yang beragam, 

tergantung pada tujuan dan kebijakan lembaga atau organisasi yang 

memberikannya. Menurut Ulfatin dan Triwiyanto dalam Wajar 
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Setiyani, bentuk dan jenis kompensasi dapat diklasifikasikan dan 

dijelaskan sebagai berikut::
21

 

1) Gaji dan upah 

Gaji dan upah sering kali dipandang sebagai bentuk 

kompensasi utama, karena keduanya berfungsi sebagai sumber 

pendapatan pokok bagi pegawai untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka beserta keluarganya. Kompensasi ini tidak hanya 

merefleksikan nilai kontribusi tenaga kerja, tetapi juga menjadi 

fondasi kesejahteraan ekonomi individu dalam lingkup organisasi. 

2) Insentif  

Incentive dianggap sebagai bentuk penghargaan atau 

imbalan yang diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan 

motivasi kerja pegawai, sehingga mendorong peningkatan 

produktivitas secara optimal. 

3)  Tunjangan  

Secara umum, tunjangan diberikan sebagai pelengkap dari 

gaji atau upah pokok yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan pegawai. Tunjangan ini terdiri dari berbagai jenis, 

seperti tunjangan jabatan, tunjangan profesi, dan tunjangan 

keluarga, dan bentuk tunjangan lainnya yang disesuaikan dengan 

kebutuhan serta kebijakan instansi atau organisasi terkait. 
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4) Jaminan kesehatan  

Jenis kompensasi ini mencakup berbagai bentuk fasilitas 

non-finansial yang diberikan kepada karyawan sebagai bagian dari 

upaya perlindungan kerja. Beberapa di antaranya meliputi asuransi 

jiwa, pembiayaan pengobatan saat sakit, akses terhadap koperasi 

simpan pinjam, penyediaan alat-alat keselamatan kerja, serta 

bentuk dukungan lainnya yang sejalan dengan kebijakan 

organisasi. 

5) Kompensasi karier 

Rasa aman di tempat kerja, kesempatan untuk pendidikan 

dan pelatihan, dan kesempatan untuk berkembang dalam profesi 

dan jabatan adalah beberapa contoh imbalan karier. 

6) Kompensasi sosial 

Kompensasi jenis ini dapat mencakup pengakuan dan 

penghargaan dari masyarakat, ucapan selamat, kekompakan teman 

sejawat, senyuman dan pujian, dan penghargaan atas hubungan 

interpersonal. 

Untuk menentukan berapa banyak uang yang dibayarkan untuk 

suatu pekerjaan atau posisi tertentu, biasanya didasarkan pada seberapa 

sulit pekerjaan tersebut. Faktor-faktor yang dinilai dari tuntutan 

pekerjaan tersebut mencakup: 

1) Tuntutan keahlian (skill) yang mencakup pengetahuan, 

pengalaman, dan kemampuan untuk berdiri sendiri. 
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2) Tuntutan upaya, atau usaha, mencakup tuntutan fisik dan perhatian. 

3) Tuntutan tanggung jawab meliputi besarnya atau nilai peralatan, 

material, keuangan, keselamatan dan kepemimpinan yang menjadi 

tangggung jawabnya. 

4) Isu lingkungan yang mencakup kondisi lingkungan kerja dan risiko 

kecelakaan. 

Menurut Hasibuan, terdapat dua metode dalam pemberian 

kompensasi, yaitu metode tunggal dan teknik jamakh. teknik tunggal 

merupakan pendekatan yang menetapkan gaji pokok semata-mata 

berdasarkan jenjang pendidikan formal terakhir yang memiliki oleh 

tenaga pendidik atau pegawai. Sementara itu, metode jamak 

menggunakan beberapa pertimbangan dalam menentukan gaji pokok, 

seperti tingkat pendidikan formal, karakteristik atau sifat pekerjaan, 

pengalaman dari pendidikan informal, bahkan faktor hubungan 

kekerabatan yang dalam beberapa kasus turut memengaruhi besaran 

kompensasi yang diterima oleh seseorang. 

3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kesejahteraan Tenaga Pendidik Di 

SMK Yamatu Perawang 

Tidak dapat disangkal bahwa kompensasi merupakan salah satu 

tujuan utama bagi sebagian besar tenaga pendidik dalam menjalankan 

tugasnya di suatu organisasi. Pemberian kompensasi yang proporsional 

dan sesuai akan memberikan dampak positif, baik terhadap motivasi kerja 

maupun terhadap kesejahteraan tenaga pendidik itu sendiri. Dalam konteks 
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lembaga pendidikan, sistem kompensasi yang tepat tidak hanya menjadi 

bentuk penghargaan atas kontribusi tenaga pendidik, tetapi juga berperan 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan. 
22

  

Berdasarkan teori di yang sudah kita pahami dapat diketahui bahwa 

ada pengaruh pemberian kompensasi yang tepat terhadap tenaga pendidik. 

Kompensasi yang mencakup gaji, tunjangan, insentif, meningkatkan 

kesejahteraan, dan menciptakan tempat kerja yang menyenangkan. Karena 

itu, lembaga pendidikan perlu memastikan pemberian kompensasi yang 

tepat waktu dan dilakukan secara proporsional kemudian 

berkesinambungan sesuai dengan kontribusi dan kebutuhan tenaga 

pendidik. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Samuel Kali Kulla (2017) dalam penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh 

Kesejahteraan tenaga pendidik, Motivasi Kerja Guru dan Kompetensi 

Terhadap Kinerja Guru Smk Di Kabupaten Sumba Barat‘‘ Di Kabupaten 

Sumba Barat, kinerja guru SMK dipengaruhi oleh hubungan antara 

kesejahteraan guru, motivasi kerja, dan kompetensi guru.  Dalam  rangka 

meningkatkan  kinerja  guru    SMK di kabupaten  Sumba  Barat  maka  

perlu  adanya peningkatan  kesejahteraan   guru,   motivasi kerja dan 

kompetensi guru. Hal inimenunjukkan bahwa 193 (75%) guru belum 

menerima tunjangan profesi guru (TPG) dan bahwa gaji guru kontrak 

sangat rendah, sehingga ada kemungkinan bahwa beberapa guru SMK di 
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Kabupaten Sumba Barat masih mendapatkan kesejahteraan yang kurang 

dari harapan. Sama-sama, penelitian sebelumnya juga meneliti 

kesejahteraan. Variabel (Y), yang merupakan perbedaan antara studi 

sebelumnya dan penulis, adalah penulis terdahulu tidak hanya membahas 

tentang pengaruh kesejahteraan tenaga pendidik saja tetapi juga membahas 

tentang Pengaruh Kesejahteraan tenaga pendidik, Motivasi Kerja Dan 

Kompetensi Tenaga pendidik Terhadap Kinerja tenaga pendidik.
23

 

2. Airil Anwar, Burhanuddin Burhanuddin, Zainal Ruma (  2024 ) Penelitian 

yang dia lakukan, "Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Guru Honorer 

di Sekolah Dasar Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa", menemukan 

bahwa kompensasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja 

guru sekolah dasar di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Dalam 

hal ini koefisien R2 sejumlah 0,284 memperlihatkan bahwasanya 28,4% 

kinerja tenaga pendididik di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa bisa 

disebabkan oleh kompensasi, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hal ini memperlihatkan bahwasanya tingkat kinerja pengajar honorer di 

daerah tersebut dipengaruhi langsung oleh kompensasi yang diterimanya. 

Persamaan Penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis berfokus pada 

variabel (X), yaitu kompensasi. Perbedaan antara penelitian sebelumnya 

dan penelitian saat ini adalah penelitian sekarang fokus pada bagaimana 
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kompensasi memengaruhi kesejahteraan guru di tingkat SMK, sedangkan 

penelitian terdahulu fokus pada kinerja guru honorer.
24

  

3. Dalam studi 2019 Bagus Probo Saswoyo berjudul "Pengaruh Kompensasi 

Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pendidik Dan Kependidikan Di MAN 1 

Ponogoro‖ hasil ini menunujukkanKinerja guru dan pendidik di MAN 1 

Ponogoro tahun ajaran 2018/2019 dipengaruhi oleh kompensasi, yang 

berdampak sebesar 33,6%. Dengan peningkatan kompensasi, kinerja guru 

dan pendidik akan meningkat. Persamaan studi sebelumnya dengan 

penulis adalah terletak pada variabel ( X ) yakni kompensasi. Sedangkan 

perbedaannya adalah terletak pada objek penelitian, penelitian terdahulu 

menjadikan Kependidikan sebagai objek penelitian, penulis hanya 

menjadikan tenaga pendidik sebagai objek.
25

 

C. Konsep Operasional 

Penelitian ini mengusung judul "Pengaruh Kompensasi terhadap 

Kesejahteraan Tenaga Pendidik di SMK Yamatu Perawang". Dalam studi ini, 

terdapat dua variabel utama yang menjadi fokus kajian, yaitu kompensasi (X) 

sebagai variabel bebas (independen), dan kesejahteraan tenaga pendidik (Y) 

sebagai variabel terikat (dependen). Untuk memberikan pemahaman yang 

lebih sistematis dan terukur, kedua variabel tersebut dijabarkan secara lebih 
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rinci melalui konsep operasional variabel yang disajikan dalam bentuk skema 

berikut. 

Tabel II. 1 Indikator Variabel X (Kompensasi) 

Variabel (  X ) Indikator  Sub Indikator 

Kompensasi 

 

Gaji dan Upah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tingkat upah rata-rata per 

bulan. 

b. Rasio upah terhadap 

standar upah minimum 

regional/nasional. 

c. Kesesuaian gaji dengan 

beban kerja dan tanggung 

jawab. 

d. Kepuasan karyawan 

terhadap jumlah gaji yang 

diterima. 

 Insentif  

 

a. Frekuensi pemberian 

insentif. 

b. Jumlah insentif yang 

diberikan. 

 Tunjangan a. Kepuasan tenaga 

pendidik terhadap 

tunjangan yang diterima. 

b. Kesesuaian tunjangan 

dengan kebutuhan 

tenaga pendidik. 

 Jaminan Kesehatan  a. Akses tenaga 

pendidik terhadap 

layanan kesehatan. 

b. Program kesehatan 

tambahan. 

 Kompensasi Karier a. Program pengembangan 

karir yang ditawarkan 

(pelatihan, mentoring). 

b. Partisipasi dalam program 

career development 

 

 

 

Kompensasi Sosial a. Program penghargaan 

sosial. 

b. Dukungan perusahaan 

terhadap keseimbangan 

kerja dan kehidupan. 

Sumber: Sedarmayanti ( 2011) dan Hasibuan (2017) 
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Tabel II. 2 Indikator Variabel Y (Kesejahteraan Tenaga Pendidik) 

Variabel ( Y ) Indikator Sub Indikator 

Kesejahteraan 

tenaga pendidik 

Penghasilan tetap a. Stabilitas pendapatan. 

b. Jumlah pendapatan bulanan. 

c. Jumlah jam kerja dan 

honorarium. 

 Tunjangan a. Kepuasan tenaga pendidik 

terhadap tunjangan yang 

diterima. 

b. Kesesuaian tunjangan dengan 

kebutuhan tenaga pendidik. 

 Penghargaan a. Penghargaan materi. 

b. Tingkat kepuasan menerima 

penghargaan. 
Sumber: Junaidin (2018) dan Sedarmayanti (2011) 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Dalam penelitian ini, penulis meyakini bahwa kompensasi 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat 

kesejahteraan tenaga pendidik. Keyakinan ini didasarkan pada asumsi 

bahwa pemberian kompensasi yang adil, layak, dan sesuai dengan 

kontribusi yang diberikan akan berdampak langsung pada peningkatan 

kondisi kesejahteraan, baik dari aspek material maupun non-material 

tenaga pendidik. 

2. Hipotesis 

Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan diatas maka penulis 

berhipotesis sebagai berikut: 

a. Ho  :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh kompensasi 

terhadap kesejahteraan tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang. 

b. Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh kompensasi 

terhadap kesejahteraan tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Ada banyak pendekatan yang dapat digunakan untuk mendukung 

proses pengumpulan data yang relevan dan akurat selama proses penelitian, 

menurut Sugiyono. Metode penelitian adalah prosedur ilmiah yang digunakan 

untuk memperoleh data dengan tujuan dan keuntungan tertentu. Secara umum, 

tujuan dari suatu penelitian dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu: 

menemukan pengetahuan baru (discovery), membuktikan kebenaran atau 

validitas suatu teori (verification), serta mengembangkan konsep atau teori 

yang telah ada (development).
26

  

Berdasarkan judul penelitian yang diangkat oleh penulis, yakni 

"Pengaruh Kompensasi Terhadap Kesejahteraan Tenaga Pendidik di SMK 

Yamatu Perawang", maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif, yang berlandaskan pada paradigma positivistik. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji fenomena melalui pengukuran data 

numerik dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Penelitian kuantitatif ini dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu, 

dengan teknik pengambilan sampel yang umumnya bersifat insidental atau 

kebetulan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 

penelitian yang telah disusun secara sistematis, sedangkan analisis data 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 5. 



44 

 

 

dilakukan melalui teknik statistik guna menguji validitas hipotesis yang 

diajukan.
27

  

Penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan ilmiah yang 

digunakan untuk mengkaji permasalahan sosial melalui pengujian terhadap 

suatu teori yang telah dirumuskan sebelumnya, di mana teori tersebut terdiri 

atas sejumlah variabel, seperti variabel X. Pendekatan ini bertumpu pada 

pengumpulan data numerik yang dianalisis secara statistik guna menguji 

hubungan, pengaruh, atau perbedaan antarvariabel yang ditelitiVariabel X 

(variabel bebas) dan variabel Y (variabel terikat) diukur dan dianalisis 

menggunakan teknik statistik untuk mengetahui apakah generalisasi prediktif 

teori tersebut benar.
28 Variabel X dalam penelitian ini adalah kompensasi, 

sedangkan variabel Y adalah kesejahteraan tenaga pendidik.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah menengah kejuruan yamatu kota 

perawang. Tempat ini telah dipilih karena semua hal yang diteliti ada di sana. 

Studi akan dilakukan pada tanggal 26 Mei s.d 26 Agustus tahun 2025.  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada tenaga pendidik, dan objek penelitian 

pengaruh kompensasi terhadap kesejahteraan tenaga pendidik di SMK Yamatu 

Perawang.  
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 

yang memiliki kualitas dan atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian mengambil kesimpulan.
29 Populasi dalam penelitian 

ini adalah 30 tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang. Jumlah Sebagian 

dari karakteristik dan ukuran populasi adalah sampel. Dalam studi ini, Jumlah 

sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 30 tenaga pendidik, yang 

merupakan total sampling, karena jumlah populasi kurang dari 100.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengmpulan data yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Kuisioner 

Kuesioner, atau angket, merupakan instrumen penelitian berupa 

daftar pertanyaan yang disusun secara teratur dan didistribusikan kepada 

individu yang bersedia menjadi responden, untuk mendapatkan data atau 

informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Responden diminta 

memberikan jawaban berdasarkan pengetahuan, pengalaman, atau 

pandangan pribadi mereka terhadap isu yang diteliti.
30 Instrumen angket 

digunakan oleh peneliti sebagai alat untuk mengumpulkan informasi 

tentang dampak kompensasi terhadap dorongan kerja guru di SMK 

Yamatu Perawang. Angket yang disusun termasuk dalam jenis angket 
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tertutup, di mana setiap pertanyaan telah dilengkapi dengan empat pilihan 

jawaban alternatif. Pilihan jawaban tersebut disusun berdasarkan skala 

Likert yang telah diubah untuk memenuhi standar dengan konteks 

penelitian. Dalam rangka keperluan analisis data, Setiap pilihan jawaban 

diberi skor atau berat tertentu sebagai dasar kuantifikasi respon, dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel III. 1 Skor Jawaban Setiap Alternatif pada Angket 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Alternatif Bobot Alternatif Bobot 

SS 4 SS 1 

S 3 S 2 

TS 2 TS 3 

STS 1 STS 4 

Sumber :Riduan (2010) dan Sugiyono (2016) Mengenai skala likert 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menghimpun informasi langsung dari lokasi penelitian untuk 

dijadikan bahan pendukung. Data yang dikumpulkan mencakup berbagai 

dokumen tertulis seperti buku-buku, peraturan yang berlaku di lembaga, 

laporan kegiatan, foto-foto, serta data relevan lainnya yang mendukung 

kelengkapan informasi dalam penelitian. Selain itu, data sekunder yang 

berasal dari sumber tertulis juga digunakan, misalnya informasi mengenai 

jumlah tenaga pendidik serta data administratif lain yang berkaitan 

langsung dengan fokus penelitian penulis di SMK Yamatu Perawang.  
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F. Uji Instrument 

Suatu alat penelitian akan dibuat untuk mengukur kesejahteraan 

seorang tenaga pendidik sekolah. Semua sampel, yaitu tiga puluh responden, 

menjalani uji instrumen. Karena penelitian ini adalah korelasional, data yang 

dikumpulkan akan dievaluasi secara korelasional. Oleh karena itu, kedua data 

ini adalah jenis data ordinal: pengaruh kompensasi (variabel bebas yang 

ditunjukkan oleh simbol X) dan kesejahteraan tenaga pendidik (variabel yang 

ditunjukkan oleh simbol Y). Alat harus diuji untuk validitas dan reliabilitas 

agar dianggap baik. 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa tepat 

suatu alat ukur atau instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Instrumen yang valid memiliki tingkat tingginya validitas, 

Sementara itu, instrumen yang memiliki tingkat validitas rendah dianggap 

kurang mampu merepresentasikan secara akurat variabel yang hendak 

diukur. Sebuah instrumen dapat dikategorikan valid apabila mampu 

mengukur secara tepat sesuai dengan tujuan pengukuran serta mampu 

mengungkapkan data dari variabel-variabel penelitian secara akurat. 

Tingginya tingkat validitas suatu instrumen menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh benar-benar mencerminkan karakteristik yang dimaksud, sesuai 

dengan indikator validitas yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan 
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demikian, semakin mendekati nilai koefisien validitas +1,00, instrumen 

tersebut dianggap semakin efektif.
31

 

Hasil uji validitas yang dilakukan terhadap 30 responden dari 

sampel penelitian mencakup 13 item pernyataan pada angket yang 

berkaitan dengan variabel Kompensasi (X) dan 18 item pernyataan yang 

berkaitan dengan variabel Kesejahteraan Tenaga Pendidik (Y). Untuk 

proses pengujian validitas instrumen, peneliti memanfaatkan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 25.0. Adapun hasil uji validitas untuk 

instrumen angket variabel kompensasi (X) di SMK Yamatu Perawang 

disajikan dalam uraian berikut:  

Tabel III. 2 Analisis Uji Validitas Variabel X (Kompensasi) 

No Item r Hitung r Tabel Kepuasan Keterangan 

1 0,473 0,361 Valid Digunakan 

2 0,533 0,361 Valid Digunakan 

3 0,789 0,361 Valid Digunakan 

4 0,756 0,361 Valid Digunakan 

5 0,840 0,361 Valid Digunakan 

6 0,643 0,361 Valid Digunakan 

7 0,735 0,361 Valid Digunakan 

8 0,750 0,361 Valid Digunakan 

9 0,614 0,361 Valid Digunakan 

10 0,788 0,361 Valid Digunakan 

11 0,736 0,361 Valid Digunakan 

12 0,568 0,361 Valid Digunakan 

13 0,692 0,361 Valid Digunakan 

Sumber: SPSS Versi 25.0 

   Berdasarkan tabel III.2 variabel X menunjukkan bahwa dari 13 

pernyataan yang diuji validitasnya pada 30 responden, dengan nilai 

𝑟      0,361, semua pernyataan terbukti valid. Artinya, 13 pernyataan 
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memiliki nilai 𝑟       yang lebih besar dari 𝑟       Jika 𝑟       > 𝑟      

maka data dianggap valid. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semua pernyataan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel III. 3 Analisis Uji Validitas Variabel Y (Kesejahteraan Tenaga 

Pendidik) 

No Item r Hitung r Tabel Kepuasan Keterangan 

1 0,565 0,361 Valid Digunakan 

2 0,655 0,361 Valid Digunakan 

3 0,543 0,361 Valid Digunakan 

4 0,719 0,361 Valid Digunakan 

5 0,628 0,361 Valid Digunakan 

6 0,719 0,361 Valid Digunakan 

7 0,509 0,361 Valid Digunakan 

8 0,507 0,361 Valid Digunakan 

9 0,677 0,361 Valid Digunakan 

10 0,560 0,361 Valid Digunakan 

11 0,456 0,361 Valid Digunakan 

12 0,429 0,361 Valid Digunakan 

13 0,560 0,361 Valid Digunakan 

14 0,422 0,361 Valid Digunakan 

15 0,594 0,361 Valid Digunakan 

Sumber: SPSS Versi 25.0 

Berdasarkan Tabel III.3  dapat dijelaskan variabel Y menunjukkan 

bahwa dari 15 pertanyaan yang diuji validitasnya dengan melibatkan 30 

responden, diperoleh nilai 𝑟      0,361. Semua 15 pertanyaan tersebut 

memiliki nilai 𝑟       yang lebih besar dari 𝑟     , yang berarti bahwa 

semua pernyataan tersebut valid. Dengan demikian, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dapat digunakan dalam penelitian 

ini. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas, menurut Arikunto, adalah alat pengumpulan data yang 

cukup dapat dipercaya karena kualitasnya.
32

 Reliabilitas merujuk pada 

tingkat kestabilan dan konsistensi suatu instrumen pengukuran dalam 

menghasilkan data dari waktu ke waktu. Memiliki kata lain, reliabilitas 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu memberikan hasil yang 

seragam atau konsisten ketika digunakan dalam kondisi yang serupa pada 

waktu yang berbeda. Fokus utama reliabilitas terletak pada keandalan 

instrumen dalam menyediakan data yang dapat dipercaya serta 

kemampuannya untuk mempertahankan konsistensi hasil saat diuji ulang.  

Dengan demikian, reliabilitas merupakan ukuran penting untuk 

menilai seberapa andal suatu alat dapat mengukur ide atau variabel yang 

telah ditentukan dalam penelitian. Dalam konteks penelitian pendidikan, 

tingkat signifikansi yang umum digunakan untuk menguji reliabilitas 

instrumen adalah sebesar 0,01 atau 0,05, yang menunjukkan batas 

probabilitas kesalahan dalam interpretasi hasil pengukuran. 

Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 25.0. Suatu instrumen dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach‘s Alpha yang dihasilkan melebihi angka 0,60, yang 

menunjukkan bahwa item-item dalam instrumen tersebut memiliki 

konsistensi internal yang memadai. Untuk memperoleh gambaran yang 

                                                           
32

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 196. 
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lebih jelas mengenai tingkat reliabilitas instrumen, berikut ini disajikan 

hasil perhitungan yang telah dilakukan:  

Tabel III. 4 Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.905 13 

 

Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji reliabilitas yang 

ditampilkan, nilai Cronbach's Alpha untuk kompensasi mencapai 0,905. 

Ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan terkait kompensasi 

dinilai memiliki kategori "Sangat Baik". 

Tabel III. 5 Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penilaian Non Numerik, nilai Cronbach's Alpha 

menunjukkan angka lebih besar dari 0,60, yaitu 0,832 > 0,60. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan terkait kesejahteraan tenaga 

pendidik berada dalam kategori ―Sangat Baik‖. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif merupakan pendekatan sistematis yang 

digunakan untuk mengolah dan menafsirkan data numerik yang telah 

dikumpulkan. Dalam penelitian ini, data kuantitatif dianalisis dengan 

menggunakan teknik statistik deskriptif, yang bertujuan untuk 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.832 15 
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menggambarkan kecenderungan jawaban responden terhadap setiap item 

pernyataan pada masing-masing variabel. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan rumus persentase 

sebagaimana dikemukakan oleh Bungin, guna menghitung proporsi respon 

terhadap masing-masing item pernyataan. Adapun rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

  
 

 
        

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi Jawaban Responden 

N = Jumlah Frekuensi/individu 

Data yang sudah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan 

diberi kriteria sebagai berikut:  

Tabel III. 6 Rekapitulasi dan Kategori Data 

No Presentase Kategori 

1. 81% - 100% Sangat Baik 

2. 61% - 80% Baik 

3. 41% - 60% Cukup Baik 

4. 21% - 40% Kurang Baik 

5. 0% - 20% Tidak Baik 

Sumber: Hasil olahan kuesioner penelitian (Data Primer, 2025) 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi data 

pada suatu variabel berdistribusi normal atau tidak. Hal ini penting karena 
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dalam analisis statistik parametrik, diasumsikan bahwa data mengikuti 

distribusi normal. Oleh karena itu, penggunaan uji normalitas penting 

untuk memverifikasi asumsi ini sebelum melakukan analisis statistik 

parametrik.  Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebagai 

metode untuk menguji apakah data dari variabel yang diteliti berasal dari 

distribusi yang sama atau tidak. Uji ini berfungsi untuk menilai normalitas 

distribusi data, yang menjadi prasyarat penting dalam analisis statistik 

parametrik. Dengan demikian, hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov akan 

menentukan kelayakan penggunaan teknik analisis lanjutan yang 

mengasumsikan distribusi normal pada data. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data setiap 

variabel terdistribusi secara normal, dengan mengacu pada kriteria 

pengambilan keputusan yang telah ditetapkan:  

a. Data ditampilkan dengan distribusi normal jika nilai signifikansi lebih 

dari 0,05.  

b. Data dianggap tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05.  

2. Uji Linearitas 

Dalam rangka analisis statistik yang lebih mendalam, uji linearitas 

digunakan untuk memastikan apakah ada relasi linear antar variabel. 

Caranya adalah dengan mencari persamaan antara variabel X dan variabel 

Y, yang bisa divisualisasikan menggunakan garis regresi atau grafik. 

Selanjutnya, akan dilakukan pengujian terhadap koefisien serta linearitas 
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garis regresi untuk mengevaluasi hipotesis yang diajukan. Hipotesis yang 

akan diperiksa adalah: 

a. Distribusi yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear  

b. Distribusi yang diteliti mengikuti bentuk yang linear  

Jika probabilitas lebih besar dari 0,05    diterima dan    ditolak.  

c. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05    diterima dan    ditolak. 

3. Analisis Regresi  Sederhana 

Hubungan linear antara satu variabel (X) dan variabel lainnya (Y) 

diselidiki melalui analisis regresi sederhana. Analisis ini berfungsi untuk 

mengevaluasi tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, dan untuk memproyeksikan apakah hubungan tersebut 

menunjukkan arah positif atau negatif. Rumus yang digunakan untuk 

regresi linear sederhana adalah: 

  𝑎  𝑏  

Keterangan: 

Y: subjek variabel terikat yang diprediksikan 

X: Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu 

a: Harga Konstanta ( Y ketika X=0 ) 

b: nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai 

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y 
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4. Uji Hipotesis 

Pengujian yang berikutnya adalah dengan menguji 𝑟  (pengujian 

hipotesis) yaitu membandingkan 𝑟  (tabel) untuk mengetahui taraf 

signifikan hipotesis tersebut yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika 𝑟h ≥ 𝑟𝑡 maka   diterima dan   ditolak 

b. JIka 𝑟h ≤ 𝑟𝑡 maka   ditolak dan   diterima 

Sedangkan untuk mengetahui korelasi kompensasi terhadap 

kesejahteraan tenaga pendidik, dianalisis dengan menggunakan korelasi 

product moment persont. 

5. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kesejahteraan Tenaga Pendidik 

 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kesejahteraan Tenaga Pendidik di 

SMK Yamatu Perawang digunakan koefisien determinasi dengan rumus: 

   𝑟  x 100%  

Keterangan: 

       = Koefisien Determinasi 

        𝑟2 = Nilai koefisien korelasi 

Data yang telah dipersentasikan kemudian diinpretasikan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

             Tabel III.7 Tabel Kriteria Persentase r Product Moment 

Besar r Product 

Moment 

Interpretasi 

0.00 – 0.20 Korelasi dianggap sangat rendah 

0.20 – 0.40 Korelasi dianggap rendah 

0.40 – 0.60 Korelasi dianggap sedang 

0.60 – 0.80 Korelasi dianggap kuat 

0.80 – 0.100 Korelasi dianggap sangat kuat 
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  Untuk menganalisis data, penulis memanfaatkan bantuan program 

SPSS (Statistical Program for the Social Sciences) versi 25.0 for Windows 

yang dijalankan di komputer. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian yang telah 

diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan antara 

kompensasi terhadap kesejahteraan tenaga pendidik di SMK Yamatu 

Perawang seperti yang ditunjukkan oleh nilai korelasi 𝑟       (0,651) > 

𝑟      (0,361) pada tarif signifikan 5%. Dari hasil uji korelasi dapat 

diketahui nilai korelasi antara variabel kompensasi terhadap kesejahteraan 

tenaga pendidik ialah sebesar 0,651. Karena 𝑟       lebih besar dari 

𝑟      maka hipotesis alternative ( Ha ) diterima dan ( Ho ) ditolak. 

Sehingga dapat diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kompensasi terhadap kesejahteraan tenaga pendidik di SMK Yamatu 

Perawang. 

2. Dengan mengacu pada hasil temuan yang telah ditentukan, dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi di SMK Yamatu Perawang tergolong 

"sangat baik," ditunjukkan dengan persentase 84,55%. Untuk hasil temuan 

yang telah ditentukan kesejahteraan tenaga pendidik di SMK Yamatu 

Perawang terbukti "sangat baik" berdasarkan hasil yang diperoleh, dengan 

persentase 95.11%. Dan berdasarkan perhitungan koefisien determinasi 

diperoleh nilai (R Square) sebesar 0,423. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen adalah sebesar 
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42,3% yaitu sedang. Sedangkan sisanya adalah 57,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan: 

1. Bagi Pihak Sekolah, Pihak manajemen SMK Yamatu Perawang 

diharapkan  dapat lebih memperhatikan sistem pemberian kompensasi 

kepada tenaga pendidik, baik dari sisi ketepatan waktu pembayaran 

maupun kecukupan jumlah kompensasi sesuai dengan beban kerja dan 

tanggung jawab masing-masing tenaga pendidik. Kompensasi tidak hanya 

berupa gaji, tetapi juga tunjangan, insentif, jaminan kesehatan, dan bentuk 

penghargaan lainnya, baik finansial maupun non-finansial. Pemberian 

kompensasi yang adil, layak, dan berkelanjutan dapat menjadi langkah 

strategis dalam meningkatkan motivasi kerja, kinerja, dan kesejahteraan 

guru. 

2. Bagi tenaga pendidik di SMK Yamatu Perawang, disarankan agar tetap 

menjaga semangat profesionalisme dalam mengajar serta terus 

meningkatkan kompetensi diri, baik melalui pelatihan, seminar, maupun 

pengembangan pribadi secara mandiri. Meskipun terdapat tantangan 

terkait kompensasi, para guru tetap diharapkan dapat menjalin komunikasi 

yang konstruktif dengan pihak manajemen sekolah mengenai kebutuhan 

kesejahteraan dan kondisi kerja mereka.  
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3. Untuk peneliti lain yang ingin menyelidiki topik yang sama, gunakan 

indikator yang berbeda untuk memperluas pengetahuan dan wawasan 

tentang kompensasi dan kesejahteraan tenaga pendidik. 

4. Karena peneliti memiliki keterbatasan, temuan penelitian ini pastilah tidak 

ideal. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan untuk memberikan 

kritik dan saran yang bermanfaat. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kesejahteraan Tenaga Pendidik  

di Sekolah Menengah Kejuruan Yamatu Perawang 

Bapak/Ibu responden yang terhormat,  

Dalam rangka pengumpulan data untuk sebuah penelitian dan kepentingan 

ilmiah, saya mohon kesediaannya untuk menjawab dan mengisi beberapa 

pertanyaan dari kuesioner yang diberikan dibawah ini. Atas waktu yang 

Bapak/Ibu luangkan, saya ucapkan terimakasih.  

Identitas Responden  

Nama  :  

Hari/tanggal :  

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Petunjuk Pengisian 

1. Pengisian instrument ini tidak berpengaruh terhadap penilaian dan kedudukan 

Bapak/Ibu sebagai guru di sekolah tempat bertugas, karena instrument ini 

semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah. 

2. Jawaban benar dan baik adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu 

yang sesungguhnya. 

3. Isilah salah satu jawaban yang sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu ketahui 

dengan memberi tanda checklist ( √ ) pada pilihan jawaban yang paling sesuai. 

4. Terima kasih Bapak/Ibu telah berpartisipasi dalam mengisi instrument ini, 

semoga menjadi amal ibadah, Aamiin. 

5. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki empat pilihan jawaban sebagai 

berikut:  

a. SS (Sangat Setuju) 

b. S (Setuju) 

c. TS (Tidak Setuju) 

d. STS (Sangat Tidak Setuju) 
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A. Kompensasi  

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S TS STS 

1. Saya merasa upah rata-rata per bulan yang saya 

terima sudah mencukupi kebutuhan saya. 

    

2. Gaji yang saya terima saat ini berada di atas 

atau setara dengan standar upah minimum yang 

berlaku di daerah saya. 

    

3. Gaji yang saya terima sudah sesuai dengan 

beban kerja dan tanggung jawab saya. 

    

4. Saya merasa puas dengan jumlah gaji yang 

saya terima saat ini. 

    

5.  Insentif diberikan kepada saya secara rutin 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di tempat 

kerja. 

    

6. Jumlah intensif yang saya terima sudah sesuai 

dengan kinerja atau pencapaian saya. 

    

7. Saya merasa puas dengan tunjangan yang saya 

terima sebagai tenaga pendidik. 

    

8. Tunjangan yang saya terima sudah sesuai 

dengan kebutuhan saya sebagai tenaga 

pendidik. 

    

9. Saya memiliki akses yang mudah terhadap 

layanan kesehatan yang disediakan oleh 

sekolah tempat saya bekerja.  

    

10. Program kesejahteraan tambahan (seperti 

bantuan transportasi, pelatihan, atau subsidi 

lainnya) yang diberikan sudah mendukung 

kesejahteraan saya sebagai tenaga pendidik. 

    

11. Sekolah tempat saya bekerja menyediakan 

program pengembangan karir seperti pelatihan 

dan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi saya. 

    

12. Saya secara aktif mengikuti program 

pengembangan karier yang disediakan sekolah. 

    

13. Sekolah memiliki program penghargaan sosial 

(seperti pengakuan atas prestasi kerja) yang 

saya anggap memotivasi. 

    

 

B. Kesejahteraan Tenaga Pendidik 

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S TS STS 

1. Saya merasa pendapatan yang saya terima 

setiap bulan bersifat stabil dan tidak berubah-
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ubah secara signifikan. 

2. Jumlah pendapatan bulanan yang saya terima 

sudah mencukupi kebutuhan hidup saya. 

    

3. Honorarium yang saya terima sebanding 

dengan jumlah jam kerja yang saya jalani. 

    

4. Saya merasa puas dengan tunjangan yang 

saya terima sebagai tenaga pendidik. 

    

5. Tunjangan yang saya terima sudah sesuai 

dengan kebutuhan saya sebagai tenaga 

pendidik. 

    

 

6. Saya merasa termotivasi karena tunjangan 

yang saya terima memadai. 

    

7. Saya menerima penghargaan dalam bentuk 

materi (seperti bonus atau hadiah) atas 

kinerja atau pencapaian saya di tempat kerja. 

    

8. Jenis penghargaan materi yang diberikan 

sudah sesuai dengan prestasi atau kontribusi 

saya. 

    

9. Tunjangan yang saya terima mampu 

memenuhi kebutuhan hidup saya sehari-hari. 

    

10. Besaran tunjangan sudah sesuai dengan 

tanggung jawab pekerjaan saya sebagai 

tenaga pendidik. 

    

11. Sekolah memberikan penghargaan berupa 

insentif atau bonus yang jelas aturannya. 

    

12. Saya merasa puas dengan bentuk dan jumlah 

penghargaan yang saya terima dari tempat 

kerja. 

    

13. Penghargaan yang saya terima meningkatkan 

motivasi saya sebagai tenaga pendidik. 

    

14. Penghargaan yang saya terima membuat saya 

merasa dihargai oleh pihak sekolah. 

    

15. Saya merasa bahwa penghargaan yang 

diberikan adil dan tidak memihak. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Variabel X 

 

 

 

Kompensasi 

NO.Res X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 Total 

1 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 45 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 50 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 

4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 44 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 

7 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 46 

8 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 43 

9 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 37 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

12 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

13 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

14 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

15 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 45 

16 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

17 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 42 

19 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 46 

20 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 44 

21 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 48 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 43 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

24 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 

25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

28 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

29 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 40 

30 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 45 

Total 103 106 100 102 98 99 96 99 98 101 103 107 107 1319 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Variabel Y 

Kesejahteraan Tenaga Pendidik 

NO. 

Res 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Total 

1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 57 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 

8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 57 

9 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 

10 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 54 

11 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 53 

12 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 57 

13 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 56 

14 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 53 

15 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

16 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 56 

17 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 56 

18 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 56 

19 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 56 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

21 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 48 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

28 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 49 

29 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 54 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

Total 106 116 115 118 115 118 118 113 111 114 114 114 114 110 116 1712 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas X 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 TOTAL 

X01 Pearson 

Correlation 

1 .683
**

 .381
*
 .097 .385

*
 .161 .404

*
 .269 .233 .312 .285 -.050 .086 .473

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .038 .609 .035 .394 .027 .151 .215 .094 .127 .794 .651 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X02 Pearson 

Correlation 

.683
**

 1 .520
**

 .434
*
 .413

*
 .175 .468

**
 .279 .413

*
 .157 .128 -.009 .126 .533

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .003 .016 .023 .355 .009 .135 .023 .407 .502 .962 .508 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X03 Pearson 

Correlation 

.381
*
 .520

**
 1 .638

**
 .853

**
 .309 .530

**
 .538

**
 .373

*
 .489

**
 .591

**
 .476

**
 .333 .789

**
 

Sig. (2-tailed) .038 .003  .000 .000 .097 .003 .002 .042 .006 .001 .008 .072 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X04 Pearson 

Correlation 

.097 .434
*
 .638

**
 1 .653

**
 .447

*
 .542

**
 .732

**
 .517

**
 .450

*
 .409

*
 .389

*
 .389

*
 .756

**
 

Sig. (2-tailed) .609 .016 .000  .000 .013 .002 .000 .003 .013 .025 .034 .034 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X05 Pearson 

Correlation 

.385
*
 .413

*
 .853

**
 .653

**
 1 .428

*
 .641

**
 .659

**
 .489

**
 .636

**
 .612

**
 .375

*
 .375

*
 .840

**
 

Sig. (2-tailed) .035 .023 .000 .000  .018 .000 .000 .006 .000 .000 .041 .041 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X06 Pearson 

Correlation 

.161 .175 .309 .447
*
 .428

*
 1 .400

*
 .456

*
 .263 .709

**
 .534

**
 .279 .572

**
 .643

**
 

Sig. (2-tailed) .394 .355 .097 .013 .018  .028 .011 .160 .000 .002 .136 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X07 Pearson 

Correlation 

.404
*
 .468

**
 .530

**
 .542

**
 .641

**
 .400

*
 1 .665

**
 .641

**
 .484

**
 .358 .101 .437

*
 .735

**
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Sig. (2-tailed) .027 .009 .003 .002 .000 .028  .000 .000 .007 .052 .596 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X08 Pearson 

Correlation 

.269 .279 .538
**

 .732
**

 .659
**

 .456
*
 .665

**
 1 .659

**
 .487

**
 .352 .243 .371

*
 .750

**
 

Sig. (2-tailed) .151 .135 .002 .000 .000 .011 .000  .000 .006 .057 .196 .044 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X09 Pearson 

Correlation 

.233 .413
*
 .373

*
 .517

**
 .489

**
 .263 .641

**
 .659

**
 1 .323 .072 .223 .375

*
 .614

**
 

Sig. (2-tailed) .215 .023 .042 .003 .006 .160 .000 .000  .081 .706 .236 .041 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X10 Pearson 

Correlation 

.312 .157 .489
**

 .450
*
 .636

**
 .709

**
 .484

**
 .487

**
 .323 1 .772

**
 .526

**
 .665

**
 .788

**
 

Sig. (2-tailed) .094 .407 .006 .013 .000 .000 .007 .006 .081  .000 .003 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X11 Pearson 

Correlation 

.285 .128 .591
**

 .409
*
 .612

**
 .534

**
 .358 .352 .072 .772

**
 1 .678

**
 .678

**
 .736

**
 

Sig. (2-tailed) .127 .502 .001 .025 .000 .002 .052 .057 .706 .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X12 Pearson 

Correlation 

-.050 -.009 .476
**

 .389
*
 .375

*
 .279 .101 .243 .223 .526

**
 .678

**
 1 .729

**
 .568

**
 

Sig. (2-tailed) .794 .962 .008 .034 .041 .136 .596 .196 .236 .003 .000  .000 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X13 Pearson 

Correlation 

.086 .126 .333 .389
*
 .375

*
 .572

**
 .437

*
 .371

*
 .375

*
 .665

**
 .678

**
 .729

**
 1 .692

**
 

Sig. (2-tailed) .651 .508 .072 .034 .041 .001 .016 .044 .041 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.473
**

 .533
**

 .789
**

 .756
**

 .840
**

 .643
**

 .735
**

 .750
**

 .614
**

 .788
**

 .736
**

 .568
**

 .692
**

 1 

Sig. (2-tailed) .008 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Y 

Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 TOTAL 

Y01 Pearson 

Correlation 

1 .223 .299 .286 .299 .286 .018 .274 .408
*
 .200 .367

*
 .033 .200 .290 .223 .565

**
 

Sig. (2-tailed)  .237 .109 .126 .109 .126 .925 .143 .025 .288 .046 .861 .288 .120 .237 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y02 Pearson 

Correlation 

.223 1 .351 .681
**

 .351 .681
**

 .288 .247 .385
*
 .049 .294 .294 .539

**
 .122 .423

*
 .655

**
 

Sig. (2-tailed) .237  .057 .000 .057 .000 .122 .188 .036 .797 .115 .115 .002 .522 .020 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y03 Pearson 

Correlation 

.299 .351 1 .598
**

 .520
**

 .598
**

 .239 .176 .293 .224 .000 .224 .000 .055 .351 .543
**

 

Sig. (2-tailed) .109 .057  .000 .003 .000 .203 .352 .116 .235 1.000 .235 1.000 .771 .057 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y04 Pearson 

Correlation 

.286 .681
**

 .598
**

 1 .598
**

 1.000
**

 .464
**

 .484
**

 .408
*
 .200 .200 .200 .200 .083 .288 .719

**
 

Sig. (2-tailed) .126 .000 .000  .000 .000 .010 .007 .025 .288 .288 .288 .288 .663 .122 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Y05 Pearson 

Correlation 

.299 .351 .520
**

 .598
**

 1 .598
**

 .239 .599
**

 .293 .224 .224 .224 .000 .055 .351 .628
**

 

Sig. (2-tailed) .109 .057 .003 .000  .000 .203 .000 .116 .235 .235 .235 1.000 .771 .057 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y06 Pearson 

Correlation 

.286 .681
**

 .598
**

 1.000
*

*
 

.598
**

 1 .464
**

 .484
**

 .408
*
 .200 .200 .200 .200 .083 .288 .719

**
 

Sig. (2-tailed) .126 .000 .000 .000 .000 
 

.010 .007 .025 .288 .288 .288 .288 .663 .122 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y07 Pearson 

Correlation 

.018 .288 .239 .464
**

 .239 .464
**

 1 .484
**

 .117 .535
**

 .535
**

 .200 .535
**

 -.166 -.105 .509
**

 

Sig. (2-tailed) .925 .122 .203 .010 .203 .010  .007 .539 .002 .002 .288 .002 .381 .581 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y08 Pearson 

Correlation 

.274 .247 .176 .484
**

 .599
**

 .484
**

 .484
**

 1 .155 .118 .512
**

 .118 .118 -.196 .015 .507
**

 

Sig. (2-tailed) .143 .188 .352 .007 .000 .007 .007  .414 .534 .004 .534 .534 .300 .935 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y09 Pearson 

Correlation 

.408
*
 .385

*
 .293 .408

*
 .293 .408

*
 .117 .155 1 .400

*
 .036 .036 .400

*
 .677

**
 .385

*
 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .025 .036 .116 .025 .116 .025 .539 .414  .028 .849 .849 .028 .000 .036 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y10 Pearson 

Correlation 

.200 .049 .224 .200 .224 .200 .535
**

 .118 .400
*
 1 .167 .167 .375

*
 .465

**
 .294 .560

**
 

Sig. (2-tailed) .288 .797 .235 .288 .235 .288 .002 .534 .028  .379 .379 .041 .010 .115 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y11 Pearson 

Correlation 

.367
*
 .294 .000 .200 .224 .200 .535

**
 .512

**
 .036 .167 1 .375

*
 .375

*
 -.310 .049 .456

*
 

Sig. (2-tailed) .046 .115 1.000 .288 .235 .288 .002 .004 .849 .379  .041 .041 .095 .797 .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y12 Pearson 

Correlation 

.033 .294 .224 .200 .224 .200 .200 .118 .036 .167 .375
*
 1 .167 .000 .539

**
 .429

*
 

Sig. (2-tailed) .861 .115 .235 .288 .235 .288 .288 .534 .849 .379 .041  .379 1.000 .002 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y13 Pearson 

Correlation 

.200 .539
**

 .000 .200 .000 .200 .535
**

 .118 .400
*
 .375

*
 .375

*
 .167 1 .310 .294 .560

**
 

Sig. (2-tailed) .288 .002 1.000 .288 1.000 .288 .002 .534 .028 .041 .041 .379  .095 .115 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y14 Pearson 

Correlation 

.290 .122 .055 .083 .055 .083 -.166 -.196 .677
**

 .465
**

 -.310 .000 .310 1 .487
**

 .422
*
 

Sig. (2-tailed) .120 .522 .771 .663 .771 .663 .381 .300 .000 .010 .095 1.000 .095  .006 .020 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y15 Pearson 

Correlation 

.223 .423
*
 .351 .288 .351 .288 -.105 .015 .385

*
 .294 .049 .539

**
 .294 .487

**
 1 .594

**
 

Sig. (2-tailed) .237 .020 .057 .122 .057 .122 .581 .935 .036 .115 .797 .002 .115 .006  .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.565
**

 .655
**

 .543
**

 .719
**

 .628
**

 .719
**

 .509
**

 .507
**

 .677
**

 .560
**

 .456
*
 .429

*
 .560

**
 .422

*
 .594

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .002 .000 .000 .000 .004 .004 .000 .001 .011 .018 .001 .020 .001  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas X 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.905 13 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 40.5333 17.568 .377 .908 

X02 40.4333 17.289 .442 .905 

X03 40.6333 16.309 .742 .892 

X04 40.5667 15.978 .692 .894 

X05 40.7000 16.286 .805 .890 

X06 40.6667 16.989 .574 .899 

X07 40.7667 16.944 .688 .895 

X08 40.6667 16.161 .689 .894 

X09 40.7000 17.183 .544 .900 

X10 40.6000 16.248 .740 .892 

X11 40.5333 16.051 .667 .895 

X12 40.4000 17.145 .482 .903 

X13 40.4000 16.593 .625 .897 

Case Processing Summary 
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 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.832 15 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 53.5333 8.878 .444 .824 

Y02 53.2000 9.131 .587 .815 

Y03 53.2333 9.289 .453 .822 

Y04 53.1333 9.361 .678 .815 

Y05 53.2333 9.082 .548 .816 

Y06 53.1333 9.361 .678 .815 

Y07 53.1333 9.706 .448 .824 

Y08 53.3000 9.252 .398 .826 

Y09 53.3667 8.654 .586 .813 

Y10 53.2667 9.168 .465 .821 

Y11 53.2667 9.444 .348 .829 

Y12 53.2667 9.513 .319 .831 

Y13 53.2667 9.168 .465 .821 

Y14 53.4000 9.283 .269 .840 

Y15 53.2000 9.269 .518 .819 
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Lampiran 8 SK Pembimbing 
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Lampiran 9 Surat Prariset 

 

Lampiran 10 Cover ACC Seminar Proposal 
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Lampiran 11 Surat Balasan Prariset 
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Lampiran 12 Surat Riset 
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Lampiran 13 Cover ACC Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

 

Lampiran 14 Cover ACC Pengesahan Proposal 
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Lampiran 15 Cover ACC Skripsi 
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Lampiran 16 Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 17 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 
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